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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
3.1. Proses Alur Penelitian 
Dalam bab ini berisi penjelasan tahapan dalam melaksanakan penelitian 
yang akan dilakukan. Adapun proses dalam melakukan penelitian ini digambarkan 
dalam sebuah flowchart berikut. 
Tabel 3.1 Proses Alur Penelitian 
 
Proses Alur Penelitian 
Tahapan Kegiatan Hasil 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
START 
Tahap Penilaian :  
1. Studi Pustaka. 
1. Teori serta konsep 
dalam penelitian 
1. Mesin Inferensi 
menggunakan  
2. Backward 
Chaining 
Pengukuran 
Kepastian 
menggunakan 
Certainty Factor 
Tahap Desain : 
1. Desain Arsitekur Aplikasi 
2. Desain Arsitektur Basis 
Data 
3. Desain Interface 
 
 Analisa dan 
Perancangan  Sistem 
Pakar 
Tahap penulisan laporan: 
1.Konsultasi dengan 
pembimbing. 
2. Melakukan Dokumentasi 
Tugas Akhir 
SELESAI 
Laporan Tugas Akhir 
Tahap Pengujian : 
Pengujian Blackbox dan UAT 
Daftar hasil pengujian 
Blackbox dan User 
Acceptance Test (UAT) 
1. Tahap Pendahuluan  
 
2. Tahap Akuisisi 
Pengetahuan  
 
Tahap Akuisisi 
Pengetahuan:  
1. Analisa Kebutuhan 
Data 
2. Menentukan tujuan 
penelitian 
3. Analisa Model 
Persoalan 
3. Tahap Desain 
 
4. Tahap Pengujian 
 
5. Tahap Dokumentasi 
 
 47 
 
Berikut ini adalah penjelasan langkah-langkah metodologi penelitian tugas 
akhir : 
3.2. Tahap Penilaian 
Tahapan ini merupakan tahap pertama dari pengembangan sistem pakar 
yang mana nantinya menentukan layak atau tidaknya sebuah sistem dibuat. Fitur- 
fitur yang dibutuhkan tentunya referensi berupa skripsi maupun jurnal mengenai 
sistem pakar, informasi mengenai bimbingan konseling sampai permasalahan-
permasalahan yang terjadi pada remaja.  
3.3. Tahap Akuisisi Pengetahuan 
Tahapan selanjutnya dalam model ESDLC ini terdapat tahapan identifikasi 
yang bertujuan untuk mengakuisisi suatu pengetahuan ke dalam sistem dan proses 
ini merupakan salah satu proses pengembangan sistem pakar. Mengidentifikasi 
masalah dalam penelitian ini dengan cara mencari atau melakukan penentuan dari 
suatu komponen terpenting (kunci) yang akan digunakan untuk membangun suatu 
sistem pakar diagnosis problem software. Tahapan ini juga menjadi acuan pada 
saat mendesain sistem pakar yang akan dibuat nantinya. Berikut analisa kebutuhan 
apa saja yang dibuat sehingga pada Akusisi Pengetahuan ini menjadi lebih 
terstruktur : 
1. Analisa Kebutuhan Data 
Sebelum data diminta secara langsung, maka dilakukan lah 
penganalisaan kebutuhan data apa saja yang diperlukan. Selanjutnya 
barulah dilakukan tahapan pengumpulan informasi yang berkaitan 
dengan sistem pakar melalui buku-buku maupun skripsi dan jurnal 
dari internet, penggunaan metode Teorema Certainty Factor, serta 
segala jenis informasi yang berkaitan dengan permasalahan siswa. 
2. Analisa Basis Pengetahuan 
Pada basis pengetahuan analisa berisi tentang fakta dan 
aturan gejala-gejala. Untuk mendapatkan informasi yang lebih 
mengenai permasalahan siswa maka data tertulis maupun tidak 
tertulis dibantu langsung dari Pakar dan SMA Seri Rama Pekanbaru, 
terlampir pada lampiran. 
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3. Analisa Model Persoalan 
Analisa model persoalan ini dilakukan agar metode yang 
digunakan dengan kasus yang menjadi penelitian memiliki 
kecocokan sehingga dapat mempermudah dalam penerapannya. Pada 
penelitian ini menggunakan metode Backward Chaining untuk mesin 
inferensinya dan Certainty Factor untuk metode pengembangan 
sistem. 
3.4. Tahap Desain 
Tahapan ketiga dalam ESDLC ini terbagi menjadi tiga tahapan sesuai 
dengan metode pendukung yang digunakan dalam penelitian berupa suatu tahapan 
membangun desain agar bisa dikembangkan menjadi suatu sistem pakar yang 
lengkap dan sesuai dengan kebutuhan yaitu sebagai berikut : 
1. Desain Arsitektur Aplikasi 
Desain arsitektur aplikasi dilakukan untuk menentukan 
komponen modul pembentuk aplikasi yang akan dirancang dan 
proses yang terdapat didalamnya menggunakan Use Case Diagram 
dan Activity Diagram. 
2. Desain Arsitektur Basis Data 
Desain arsitektur basis data dilakukan dalam pembuatan 
desain basis data menggunakan Class Diagram. 
3. Desain Interface 
Untuk mempermudah komunikasi antara sistem dengan 
pengguna, maka perlu dirancang antarmuka (interface). Dalam 
perancangan interface, hal terpenting yang ditekankan adalah 
bagaimana menciptakan tampilan yang baik dan mudah dimengerti 
oleh pengguna. 
3.5. Tahap Pengujian 
Pada tahap pengujian, dilakukan pengujian Blackbox Testing dan User 
Accetance Test. Blackbox Testing dilakukan oleh user setelah aplikasi berhasil 
dibuat, bagian yang di uji yaitu berbagai pertanyaan pakar apakah sesuai dengan 
fungsionalitas sistem dan tingkat penerimaan pengguna. 
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3.6. Dokumentasi 
Mendokumentasikan seluruh kegiatan yang dilakukan pada Tugas Akhir 
ini. Mulai dari proses pendahuluan, perencanaan, pengumpulan data, analisa dan 
perancangan, pengujian dan implementasi sistem. Hasil dari dokumentasi ini 
adalah laporan Tugas Akhir. 
 
